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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi penelitian 

 

(A) Pengambilan 
sampel K. alvarezii 

 

(B) Pengambilan 
sampel E. acoroides 

 

(C) Proses pemisahan 
epibion 

 

(C) Penyaringan sampel 
air 

 

(D) Pengukuran 
kedalaman air 

 

(E) Pengukuran pasang 
surut  

 

(F) Pembuatan larutan 
pelarut sampel 

 

(G) Penyaringan sampel 
air 

 

(H) Proses pengamatan 
mikroplastik 
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Lampiran 2. Data kecepatan dan arah arus 

NO Waktu 
Kecepatan arus 

(m/s) 
Arah arus (degrees 

CW from North) 

1 08/11/2023 11:00 0,0473 23,6 

2 08/11/2023 12:00 0,061 40,3 

3 08/11/2023 13:00 0,0684 43,9 

4 08/11/2023 14:00 0,062 39,2 

5 08/11/2023 15:00 0,0512 28,5 

6 08/11/2023 16:00 0,053 28,6 

7 08/11/2023 17:00 0,0462 58,7 

8 08/11/2023 18:00 0,0469 59,6 

9 08/11/2023 19:00 0,081 2 

10 08/11/2023 20:00 0,093 353,6 

11 08/11/2023 21:00 0,0966 347,3 

12 08/11/2023 22:00 0,0808 353,2 

13 08/11/2023 23:00 0,0607 15,4 

14 09/11/2023 0:00 0,0549 36,6 

15 09/11/2023 1:00 0,0512 42,4 

16 09/11/2023 2:00 0,0719 12,1 

17 09/11/2023 3:00 0,0902 7,8 

18 09/11/2023 4:00 0,0895 4,9 

19 09/11/2023 5:00 0,0827 10,6 

20 09/11/2023 6:00 0,0608 29 

21 09/11/2023 7:00 0,0556 32,6 

22 09/11/2023 8:00 0,0768 9 

23 09/11/2023 9:00 0,0786 10,9 

24 09/11/2023 10:00 0,0888 0,1 

25 09/11/2023 11:00 0,1077 354,8 

 
Lampiran 3. Data kedalaman pada area pengambilan sampel K. alvarezii 

Ulangan 
Waktu 

pengambilan 
data 

Kedalaman 
ukur (cm) 

MSL 
(cm) 

Koreksi 
ketinggian 
muka air 

laut 
terhadap 

pasut (cm) 

Kedalaman 
sebenarnya 

(cm) 

1 13:37 15 113,7 20,2 35,2 

2 13:39 22 113,7 21,2 43,2 

3 13:40 32 113,7 21,2 53,2 
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Lampiran 3. Lanjutan 

Ulangan 
Waktu 

pengambilan 
data 

Kedalaman 
ukur (cm) 

MSL 
(cm) 

Koreksi 
ketinggian 
muka air 

laut 
terhadap 

pasut (cm) 

Kedalaman 
sebenarnya 

(cm) 

4 13:42 34,5 113,7 21,2 55,7 

5 13:43 26,5 113,7 21,2 47,7 

6 13:44 19 113,7 21,2 40,2 

7 13:45 21 113,7 20,7 41,7 

8 13:46 29 113,7 64,5 93,5 

9 13:47 35,5 113,7 64,5 100 

10 13:49 35,5 113,7 64,5 100 

11 13:50 30,5 113,7 64,5 95 

12 13:51 24,5 113,7 64,5 89 

13 13:52 26 113,7 64,5 90,5 

14 13:54 29 113,7 64,5 93,5 

15 13:55 33 113,7 64,5 97,5 

16 13:56 32 113,7 64,5 96,5 

17 13:57 29 113,7 64,5 93,5 

18 13:58 26 113,7 64,5 90,5 

19 13:58 24,5 113,7 64,5 89 

20 14:00 28 113,7 21,2 49,2 

21 14:01 26 113,7 107,7 133,7 

22 14:01 29 113,7 107,7 136,7 

23 14:02 25,5 113,7 107,7 133,2 

24 14:03 22 113,7 107,7 129,7 

25 14:04 17 113,7 107,7 124,7 

26 14:05 25 113,7 107,7 132,7 

27 14:06 28 113,7 107,7 135,7 

Rata-rata 89,7 

 

Lampiran 4. Data kedalaman pada area pengambilan sampel E. acoroides 

Ulangan 
Waktu 

pengambilan 
data 

Kedalaman 
ukur (cm) 

MSL 
(cm) 

Koreksi 
ketinggian 
muka air 

laut 
terhadap 

pasut (cm) 

Kedalaman 
sebenarnya 

(cm) 

1 12:29 194 113,7 23,0 217 
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Lampiran 4. Lanjutan 

Ulangan 
Waktu 

pengambilan 
data 

Kedalaman 
ukur (cm) 

MSL 
(cm) 

Koreksi 
ketinggian 
muka air 

laut 
terhadap 

pasut (cm) 

Kedalaman 
sebenarnya 

(cm) 

2 12:34 225 113,7 21,7 246,7 

3 12:35 205 113,7 -20,5 184,5 

4 12:37 198 113,7 -20,5 177,5 

5 12:39 195 113,7 -20,5 174,5 

6 12:40 195 113,7 -20,5 174,5 

7 12:41 191 113,7 -20,5 170,5 

8 12:42 194 113,7 -20,5 173,5 

9 12:46 195 113,7 20,5 215,5 

10 13:09 187 113,7 -42,9 144,1 

11 13:10 199 113,7 -42,9 156,1 

12 13:10 189 113,7 -42,9 146,1 

13 13:11 197 113,7 -42,9 154,1 

14 13:12 194 113,7 -42,9 151,1 

15 13:13 190 113,7 -42,9 147,1 

16 13:13 183 113,7 -42,9 140,1 

17 13:14 196 113,7 -42,9 153,1 

18 13:15 197 113,7 19,7 216,7 

19 13:16 178 113,7 -22,0 156 

20 13:17 178 113,7 -22,0 156 

21 13:18 150 113,7 -22,0 128 

22 13:19 180 113,7 -22,0 158 

23 13:19 189 113,7 -22,0 167 

24 13:20 189 113,7 -22,0 167 

25 13:20 186 113,7 -22,0 164 

26 13:21 184 113,7 -22,0 162 

27 13:21 188 113,7 -22,0 166 

Rata-rata 169,1 
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Lampiran 5. Data kedalaman pada area pengambilan sampel K. alvarezii (dari 
permukaan air) 

Ulangan 
Waktu 

pengambilan 
data 

Kedalaman 
ukur (cm) 

MSL 
(cm) 

Koreksi 
ketinggian 
muka air 

laut 
terhadap 

pasut (cm) 

Kedalaman 
sebenarnya 

(cm) 

1 13:37 5 113,7 20,2 25,2 

2 13:39 6 113,7 21,2 27,2 

3 13:40 14 113,7 21,2 35,2 

4 13:42 12 113,7 21,2 33,2 

5 13:43 8 113,7 21,2 29,2 

6 13:44 9,5 113,7 21,2 30,7 

7 13:45 9,5 113,7 20,7 30,2 

8 13:46 2 113,7 64,5 66,5 

9 13:47 15 113,7 64,5 79,5 

10 13:49 12 113,7 64,5 76,5 

11 13:50 5 113,7 64,5 69,5 

12 13:51 10 113,7 64,5 74,5 

13 13:52 10 113,7 64,5 74,5 

14 13:54 5 113,7 64,5 69,5 

15 13:55 15 113,7 64,5 79,5 

16 13:56 13 113,7 64,5 77,5 

17 13:57 3 113,7 64,5 67,5 

18 13:58 8 113,7 64,5 72,5 

19 13:58 7 113,7 64,5 71,5 

20 14:00 3 113,7 21,2 24,2 

21 14:01 8 113,7 107,7 115,7 

22 14:01 12 113,7 107,7 119,7 

23 14:02 2 113,7 107,7 109,7 

24 14:03 8 113,7 107,7 115,7 

25 14:04 7 113,7 107,7 114,7 

26 14:05 3 113,7 107,7 110,7 

27 14:06 10,5 113,7 107,7 118,2 

Rata-rata 71,1 
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Lampiran 6. Data fluktuasi muka air laut 

Waktu 
Pengamatan 

Rata - Rata (cm) MSL (cm) 

00.00 133 113,7 

01.00 126 113,7 

02.00 120,5 113,7 

03.00 110,5 113,7 

04.00 111,5 113,7 

05.00 112,5 113,7 

06.00 112,5 113,7 

07.00 112,5 113,7 

08.00 119 113,7 

09.00 114,5 113,7 

10.00 109,5 113,7 

11.00 102,5 113,7 

12.00 91,5 113,7 

13.00 89,5 113,7 

14.00 84,5 113,7 

15.00 86,5 113,7 

16.00 99 113,7 

17.00 103,5 113,7 

18.00 118,5 113,7 

19.00 125,5 113,7 

20.00 135,5 113,7 

21.00 141,5 113,7 

22.00 147,5 113,7 

23.00 139,5 113,7 

00.00 133,5 113,7 

01.00 124,5 113,7 

02.00 115,5 113,7 

03.00 106,5 113,7 

04.00 101,5 113,7 

05.00 100,5 113,7 

06.00 102,5 113,7 

07.00 105,5 113,7 

08.00 106,5 113,7 

09.00 112,5 113,7 

10.00 112,5 113,7 
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Lampiran 6. Lanjutan 

Waktu 
Pengamatan 

Rata - Rata (cm) MSL (cm) 

11.00 109,5 113,7 

12.00 104,5 113,7 

13.00 95,5 113,7 

14.00 93,5 113,7 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi epibion pada K. alvarezii dan E. acoroides 

Jenis 
epibion 

Filum Genus Dokumentasi Lapangan dan Referensi 

Epifit Chlorophyta 

Cladophora 

Dokumentasi lapangan Bothwell, 2023 

 

 

Ulva 

Dokumentasi lapangan Bothwell, 2023 
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Lampiran 7. Lanjutan 

Jenis 
Epibion 

Filum Genus Dokumentasi Lapangan dan Referensi 

Epifit Rhodophyta 

Jania 

Dokumentasi lapangan Tampanguma et al., 2017 

 
 

Ceramium 

Dokumentasi lapangan Bothwell, 2023 
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Lampiran 7. Lanjutan 

Jenis 
Epibion 

Filum Genus Dokumentasi Lapangan dan Referensi 

Epifit Rhodophyta Hypnea 

Dokumentasi lapangan Bothwell, 2023 

 
 

Epifauna Annelida Perinereis 

Dokumentasi lapangan Bharathidasan et al. (2017) 
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Lampiran 7. Lanjutan 

Jenis 
Epibion 

Filum Genus Dokumentasi Lapangan dan Referensi 

Epifauna Arthropoda 

Amphithoides 

Dokumentasi lapangan Global Biodiversity Information Facility 

 

 

Limnomysis 

Dokumentasi lapangan Global Biodiversity Information Facility 
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Lampiran 7. Lanjutan 

Jenis 
Epibion 

Filum Genus Dokumentasi Lapangan dan Referensi 

Epifauna Echinodermata Ophiolepis 

Dokumentasi lapangan Lima et al. (2011) 
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Lampiran 8. Keberadaan epibion pada K. alvarezii dan E. acoroides 

Sampel 
Keberadaan 

epibion 
Jumlah sampel Total 

K. alvarezii 
Ada 27 

27 
Tidak ada 0 

E. acoroides 
Ada 16 

27 
Tidak ada 11 

 

Lampiran 9. Berat sampel epifit  pada K. alvarezii dan E. acoroides 

Epifit 

Filum Genus  
K. alvarezii 

(gr) 
E. acoroides 

(gr) 

Chlorophyta 
Cladophora 43,3 0 

Ulva 11,9 0,1 

Rhodophyta 

Amphiroa  0 1,1 

Ceramium 2,8 0 

Hypnea 5,9 0 

Berat total 63,9 1,2 

 
Lampiran 10. Jumlah sampel epifauna pada K. alvarezii dan E. acoroides 

Epifauna 

Filum Genus  
K. alvarezii 

(ind) 
E. acoroides 

(ind) 

Annelida Perinereis 0  7 

Arthropoda 
Amphithoides 3 3 

Limnomysis 9 3 

Echinodermata Ophiolepis  0 1 

Total individu 12 14 

 
Lampiran 11. Akumulasi dan kelimpahan mikroplastik pada epibion K. alvarezii 
dan E. acoroides 

Sampel epibion 
Berat sampel 

(gr) 
Total mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/gr) 

K. alvarezii 64,3 31 0,48 

E. acoroides 1,9 10 5,26 
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Lampiran 12. Akumulasi dan kelimpahan mikroplastik pada K. alvarezii 

NO 
Kode 

sampel 

Berat 
samepel 

(gr) 

Jumlah 
mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/gr) 

Rata-rata 
kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/gr) 

1 RL 1 100 104 1,04 

0,51 

2 RL 2 100 54 0,54 

3 RL 3 100 43 0,43 

4 RL 4 100 19 0,19 

5 RL 5 100 34 0,34 

Total 254   

 

Lampiran 13. Akumulasi dan kelimpahan mikroplastik pada E. acoroides 
berdasarkan berat sampel 

NO 
Kode 

sampel 

Berat 
sampel 

(gr) 

Jumlah 
mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/gr) 

Rata-rata 
kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/gr) 

1 A 4,7 6 1,28 

1,04 

2 B 4,9 20 4,08 

3 C 5,7 10 1,75 

4 D 5,9 6 1,02 

5 E 6,7 2 0,30 

6 F 6,7 3 0,45 

7 G 6,3 7 1,11 

8 H 4,5 7 1,56 

9 I 4,8 3 0,63 

10 J 3,7 1 0,27 

11 K 3,4 3 0,88 

12 L 3,6 1 0,28 

13 M 3,8 5 1,32 

14 N 6,6 8 1,21 

15 O 6,9 2 0,29 

16 P 6,8 2 0,29 

17 Q 4,4 3 0,68 

18 R 4,7 4 0,85 

19 S 3,5 1 0,29 

20 T 4,6 1 0,22 

21 U 4,9 4 0,82 

 
Lampiran 13. Lanjutan 
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NO 
Kode 

sampel 

Berat 
sampel 

(gr) 

Jumlah 
mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/gr) 

Rata-rata 
kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/gr) 

22 V 4,7 3 0,64  

23 W 4,4 12 2,73  

24 X 4,9 2 0,41  

25 Y 4,3 8 1,86 1,04 

26 Z 4,4 1 0,23  

27 1 3,4 9 2,65  

Total 134 

Keterangan:     .  (lamun dengan epibion) 

Lampiran 14. Akumulasi dan kelimpahan mikroplastik pada E. acoroides 
berdasarkan luas permukaan daun lamun 

 
NO 

Kode 
Lamun 

Luas 
permukaan 
daun lamun 

(cm2) 

Jumlah 
mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/cm2) 

Rata-rata 
kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/cm2) 

1 A 151,20 6 0,0397 

0,03 

2 B 252,80 20 0,0791 

3 C 221,44 10 0,0452 

4 D 205,50 6 0,0292 

5 E 312,90 2 0,0064 

6 F 310,80 3 0,0097 

7 G 311,52 7 0,0225 

8 H 187,20 7 0,0374 

9 I 212,80 3 0,0141 

10 J 151,64 1 0,0066 

11 K 119 3 0,0252 

12 L 136,50 1 0,0073 

13 M 153,60 5 0,0326 

14 N 280,06 8 0,0286 

15 O 311,60 2 0,0064 

16 P 334,40 2 0,0060 

17 Q 169,60 3 0,0177 

18 R 187,20 4 0,0214 

19 S 122,64 1 0,0082 

20 T 193,60 1 0,0052 
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Lampiran 14. Lanjutan 

 
NO 

Kode 
Lamun 

Luas 
permukaan 
daun lamun 

(cm2) 

Jumlah 
mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/cm2) 

Rata-rata 
kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/cm2) 

21 U 174,20 4 0,0230 

0,03 

22 V 165,20 3 0,0182 

23 W 170,56 12 0,0704 

24 X 230,40 2 0,0087 

25 Y 175,10 8 0,0457 

26 Z 163,52 1 0,0061 

27 1 136 9 0,0662 

Total 134   

Keterangan:     .  (lamun dengan epibion) 

Lampiran 15. Akumulasi dan kelimpahan mikroplastik pada air di area 
pengambilan sampel K. alvarezii dan E. acoroides 

Kode 
sampel 

Jumlah 
mikroplastik 

(partikel) 

Kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/m3) 

Rata-rata kelimpahan 
mikroplastik 
(partikel/m3) 

RL 1 8 32000 

36000 RL 2 9 36000 

RL 3 10 40000 

L 1 20 80000 

76000 L 2 13 52000 

L 3 24 96000 

 

Lampiran 16. Karakteristik mikroplastik pada epibion K. alvarezii dan E. acoroides 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

E.RL 

Line 1.287 Biru 

E. L  

Line 5.636 Biru 

Line 2.614 Biru Line 1.292 Biru 

Line 1.611 Biru Line 0.336 Biru 

Line 2.563 
Tidak 

berwarna 
Line 0.419 Biru 

Line 2.025 
Tidak 

berwarna 
Line 2.641 Biru 

Line 1.105 
Tidak 

berwarna 
Line 5.295 Gradasi 

Line 1.561 
Tidak 

berwarna 
Line 4.331 Gradasi 
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Lampiran 16. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

 

Line 2.245 Merah 

 

Line 0.645 Gradasi 

Line 0.805 Merah Line 2.002 Gradasi 

Film 0.412 Biru Line 3.674 
Tidak 

berwarna 

Line 2.426 Biru     

Line 1.639 Biru     

Line 1.109 
Tidak 

berwarna     

 

Line 3.363 Merah     

Line 4.005 Biru     

Line 3.855 Biru     

Line 1.674 Biru     

Line 3.860 Biru     

Line 0.773 Biru     

Line 2.196 Biru     

Line 1.368 Merah     

Line 1.164 
Tidak 

berwarna     

Line 2.610 Biru     

Line 1.915 Biru     

Line 1.213 Biru     

Line 0.976 Biru     

Line 0.893 Gradasi     

Line 0.617 Gradasi     

Line 1.627 Gradasi     

Line 0.760 Merah     

Line 0.437 Merah     

Line 1.305 
Tidak 

berwarna     
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Lampiran 17. Karakteristik mikroplastik pada K. alvarezii 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

RL 1 

Line 3.976 Biru 

RL 2 

Fragment 3.210 
Tidak 

berwarna 

RL 4 

Line 0.460 Biru 

Line 0.354 Biru Line 0.429 Biru Line 0.418 Biru 

Line 1.990 
Tidak 

berwarna 
Line 1.705 Biru Line 0.865 Biru 

Line 0.513 
Tidak 

berwarna 
Line 1.237 Biru Line 1.205 Biru 

Line 0.835 Biru Line 0.445 Merah Line 0.991 Merah 

Line 0.240 Biru Line 0.985 Biru Line 1.759 
Tidak 

berwarna 

Line 0.373 Merah Line 0.515 Biru Line 0.310 Biru 

Line 0.392 Biru Line 1.051 
Tidak 

berwarna 
Line 1.882 Biru 

Line 0.224 Biru Line 0.579 Biru Line 2.614 Biru 

Line 1.272 Biru Line 0.469 Biru Line 0.825 Gradasi 

Line 1.161 Biru Line 0.310 Biru Line 0.381 Biru 

Line 0.659 Biru Line 1.999 Biru Line 0.794 Biru 

Line 0.663 Biru Line 0.592 Biru Line 0.396 Biru 

Line 0.841 Biru Line 0.223 Biru Line 1.221 Biru 

Line 1.755 Biru Line 0.714 Biru Line 0.491 Biru 

Line 0.368 Biru Line 0.402 Biru Line 0.777 Biru 
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Lampiran 17. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

 

Line 0.346 Merah 

 

Line 0.854 Biru 

 

Line 1.077 Biru 

Line 2.720 Gradasi Line 0.951 Biru Line 0.666 Merah 

Line 0.980 Biru Line 1.869 Biru Line 1.912 Merah 

Line 0.177 Biru Line 2.085 
Tidak 

berwarna 

RL 5 

Line 4.074 Biru 

Line 0.558 Biru Line 0.847 
Tidak 

berwarna 
Line 2.090 Gradasi 

Line 0.327 Biru Line 0.762 
Tidak 

berwarna 
Line 0.756 Biru 

Line 0.263 Biru Line 1.527 
Tidak 

berwarna 
Line 0.579 Biru 

Line 0.531 Biru Line 3.738 
Tidak 

berwarna 
Line 0.472 Biru 

Line 0.471 
Tidak 

berwarna 
Line 1.505 Biru Line 0.914 Gradasi 

Line 0.379 
Tidak 

berwarna 
Line 1.069 Biru Line 1.028 Gradasi 

Line 0.135 Biru Line 1.091 Biru Line 0.302 Biru 

Line 1.529 
Tidak 

berwarna 
Line 0.681 Biru Line 1.047 Biru 

Line 0.777 
Tidak 

berwarna 
Line 1.656 Biru Line 3.111 Biru 

Line 0.247 
Tidak 

berwarna 
Line 1.129 Merah Line 0.488 Biru 
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Lampiran 17. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

 

Line 1.625 Biru 

 

Line 0.723 Gradasi 

 

Line 3.104 Biru 

Line 2.597 Biru Line 1.039 Biru Line 0.513 Biru 

Line 0.881 Biru Line 1.458 Gradasi Line 1.412 Merah 

Line 0.350 Biru Line 1.153 Biru Line 0.510 Biru 

Line 0.200 Biru Line 0.631 Biru Line 0.652 Biru 

Line 1.415 
Tidak 

berwarna 
Line 0.471 Biru Line 0.419 Biru 

Line 1.885 
Tidak 

berwarna 
Line 0.465 Biru Line 1.341 Gradasi 

Line 1.519 
Tidak 

berwarna 
Line 3.400 Biru Line 0.206 Biru 

Line 0.656 Biru Line 1.403 Biru Line 1.058 Biru 

Line 0.692 
Tidak 

berwarna 
Line 1.538 Biru Line 1.957 Gradasi 

Line 0.774 
Tidak 

berwarna 
Line 1.979 Biru Line 1.278 Gradasi 

Line 0.601 
Tidak 

berwarna 
Line 0.972 Biru Line 1.465 Merah 

Line 0.662 
Tidak 

berwarna 
Line 1.104 Merah Line 0.451 Biru 

Line 0.775 Biru Line 0.521 
Tidak 

berwarna 
Line 0.249 Biru 

Line 0.586 
Tidak 

berwarna 
Line 0.778 Biru Line 1.849 Biru 
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Lampiran 17. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

 

Line 0.350 Biru 

 

Line 1.010 Biru 

 

Line 0.950 Gradasi 

Line 0.429 Biru Line 0.472 Biru Line 1.617 
Tidak 

berwarna 

Line 0.691 Biru Line 1.177 Biru Line 0.443 Biru 

Line 0.212 Biru Line 3.877 Biru Line 1.049 Biru 

Line 0.589 Biru Line 1.868 Biru Line 0.490 Biru 

Line 0.425 Biru Line 0.270 Merah Line 0.215 Biru 

Line 2.630 Biru Line 0.664 Biru     

Line 0.478 Biru 

RL 3 

Line 0.659 Biru     

Line 0.513 
Tidak 

berwarna 
Line 2.368 Gradasi 

    

Line 0.901 
Tidak 

berwarna 
Line 1.423 Biru 

    

Line 0.777 
Tidak 

berwarna 
Line 1.125 Biru 

    

Line 1.742 Biru Line 0.743 Biru     

Line 0.963 Biru Line 1.943 Biru     

Line 0.605 Biru Line 0.410 Biru     

Line 0.828 Biru Line 0.789 
Tidak 

berwarna     

Line 1.167 Biru Line 1.027 Biru     

Line 1.974 Biru Line 1.146 Biru     
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Lampiran 17. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik     

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna     

 

Line 1.983 Biru 

 

Line 0.668 Biru     

Line 0.835 Biru Line 0.685 
Tidak 

berwarna     

Line 0.896 Biru Line 0.627 Biru     

Line 2.548 Biru Line 0.412 Biru     

Line 0.336 
Tidak 

berwarna 
Line 1.059 Biru 

    

Line 0.318 
Tidak 

berwarna 
Line 0.159 Biru 

    

Line 0.380 
Tidak 

berwarna 
Line 1.459 Biru 

    

Line 0.273 
Tidak 

berwarna 
Line 1.634 Biru 

    

Line 0.722 Biru Line 0.986 Biru     

Line 0.680 Merah Line 0.163 Biru     

Line 0.875 Biru Line 0.163 Biru     

Line 1.201 Biru Line 0.720 
Tidak 

berwarna     

Line 0.893 Biru Line 0.375 
Tidak 

berwarna     

Line 0.773 
Tidak 

berwarna 
Line 0.786 

Tidak 
berwarna     

Line 0.420 
Tidak 

berwarna 
Line 1.514 

Tidak 
berwarna     
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Lampiran 17. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik     

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna     

 

Line 1.101 Biru 

 

Line 0.634 
Tidak 

berwarna     

Line 0.473 Biru Line 0.920 
Tidak 

berwarna     

Line 2.131 Biru Line 3.875 
Tidak 

berwarna     

Line 1.028 Biru Line 0.486 
Tidak 

berwarna     

Line 0.643 Biru Line 0.177 Biru     

Line 0.764 Biru Line 0.869 Biru     

Line 1.925 Biru Line 1.250 Biru     

Line 2.727 Biru Line 0.586 Biru     

Line 1.034 Biru Line 1.834 Biru     

Line 0.417 
Tidak 

berwarna 
Line 1.490 Biru 

    

Line 0.500 
Tidak 

berwarna 
Line 1.090 Biru 

    

Line 2.185 
Tidak 

berwarna 
Line 1.121 Biru 

    

Line 3.467 Gradasi Line 1.412 Biru     

Line 2.940 Gradasi Line 1.966 Biru     

Line 0.837 Biru Line 1.051 Merah     

Line 0.753 Biru Line 0.794 Biru     
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Lampiran 17. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik     

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna     

 

Line 0.332 Biru 

 

Line 1.048 Biru     

Line 0.984 Biru Line 3.399 Biru     

Line 0.835 Biru Line 0.838 Biru     

Line 0.811 Biru Line 1.415 Biru     

Line 1.027 Biru Line 1.156 Biru     

Line 0.424 Biru Line 0.649 Biru     

Line 1.078 Biru Line 0.856 Biru     

Line 0.458 Biru         

Line 1.181 Biru         

Line 1.504 Gradasi         

Line 0.679 Biru         

Line 0.607 Biru         

Film 0.302 Biru         
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Lampiran 18. Karakteristik mikroplastik pada E. acoroides 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

A 

Line 2.653 Biru 

G 

Line 2.819 Biru T Line 0.658 Biru 

Line 1.327 Biru Line 3.060 Biru 

U 

Line 1.167 Biru 

Line 1.675 Biru Line 1.438 Biru Line 0.655 Biru 

Line 0.675 Biru Line 1.977 Biru Line 3.885 Biru 

Line 1.545 Biru Line 0.964 Biru Line 1.122 
Tidak 

berwarna 

Line 3.049 Merah Line 6.106 Gradasi 

V 

Line 3.858 Biru 

B 

Line 2.972 Biru Line 4.122 Gradasi Line 0.455 Biru 

Line 4.470 Biru 

H 

Line 3.845 Biru Line 1.443 
Tidak 

berwarna 

Line 2.016 Biru Line 2.975 Biru 

W 

Line 1.840 Biru 

Line 2.948 Biru Line 2.466 Biru Line 0.396 Biru 

Line 2.634 Biru Line 5.341 Biru Line 0.659 Biru 

Line 8.277 Biru Line 4.488 Biru Line 1.270 Biru 

Line 3.520 Gradasi Line 0.737 Biru Line 0.329 Biru 

Line 3.144 Gradasi Line 5.520 
Tidak 

berwarna 
Line 1.469 Biru 

Line 3.471 
Tidak 

berwarna 

I 

Line 2.384 Biru Line 1.843 Biru 

Line 1.019 
Tidak 

berwarna 
Line 1.883 Biru Line 2.673 Gradasi 

Line 7.404 Biru Line 2.230 Biru Line 0.930 Gradasi 
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Lampiran 18. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

 

Line 1.636 Biru J Line 0.842 Gradasi 

 

Line 0.870 Gradasi 

Line 3.302 Biru 

K 

Line 2.671 Biru Line 2.071 
Tidak 

berwarna 

Line 4.380 Biru Line 1.379 Biru Line 1.040 
Tidak 

berwarna 

Line 1.335 Biru Line 4.455 Gradasi 

X 

Line 4.010 Gradasi 

Line 0.852 Biru L Line 2.442 Biru Line 1.873 
Tidak 

berwarna 

Line 1.328 Biru 

M 

Line 4.631 Biru 

Y 

Line 1.154 Biru 

Line 1.054 Biru Line 1.658 Biru Line 1.222 Biru 

Line 7.053 Biru Line 1.647 Biru Line 1.764 Biru 

Line 1.977 Biru Line 5.601 Biru Line 0.711 Biru 

C 

Line 4.320 Biru Line 4.018 Gradasi Line 4.733 Biru 

Line 0.742 Biru 

N 

Line 2.912 Biru Line 0.509 Biru 

Line 2.383 Biru Line 2.526 Biru Line 1.421 Biru 

Line 1.706 Biru Line 2.470 Biru Line 0.834 Biru 

Line 2.920 Biru Line 0.733 Biru Z Line 3.555 Biru 

Line 4.261 Gradasi Line 1.249 Biru 

1 

Line 1.892 Biru 

Line 1.389 Gradasi Line 1.089 Gradasi Line 2.180 Biru 

Film 0.897 Biru Line 4.355 Gradasi Line 2.574 Biru 

Film 0.975 Biru Line 0.459 Merah Line 3.342 Biru 
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Lampiran 18. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

 Film 0.183 Biru 
O 

Line 2.222 Biru 

 

Line 7.332 Biru 

D 

Line 4.156 Biru Line 1.796 Biru Line 1.223 Biru 

Line 1.082 Biru 
P 

Line 0.739 Biru Line 3.368 Biru 

Line 1.811 Biru Line 4.348 Gradasi Line 5.698 Biru 

Line 1.313 Biru 

Q 

Line 1.811 Biru Line 4.124 Gradasi 

Line 0.500 Biru Line 2.305 Biru     

Line 1.804 Gradasi Line 5.513 Biru     

E 
Line 4.707 Gradasi 

R 

Line 2.264 Biru     

Line 1.600 Biru Line 0.671 Biru     

F 

Line 1.535 Biru Line 0.941 
Tidak 

berwarna     

Line 0.641 Biru Line 0.726 Biru     

Line 3.160 Biru S Line 2.222 Biru     

 



86 

 

Lampiran 19. Karakteristik mikroplastik pada air di area pengambilan sampel K. 
alvarezii dan E. acoroides 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

RL 1 

Line 2.549 Biru 

RL 3 

Line 2.800 Biru 

Line 1.461 Merah Line 1.466 Biru 

Line 3.038 
Tidak 

berwarna 
Line 1.167 Biru 

Line 1.585 
Tidak 

berwarna 
Line 1.097 Biru 

Line 2.558 
Tidak 

berwarna 
Line 1.420 Biru 

Line 1.883 
Tidak 

berwarna 
Line 0.837 Biru 

Line 1.727 
Tidak 

berwarna 
Line 0.411 Biru 

Line 2.304 
Tidak 

berwarna 
Line 0.401 Biru 

RL 2 

Line 1.763 Biru Line 2.440 Gradasi 

Line 1.666 Biru Line 2.038 Gradasi 

Line 0.691 Biru     

Line 4.705 Biru     

Line 2.632 Merah     

Line 1.992 
Tidak 

berwarna 
    

Line 3.204 
Tidak 

berwarna 
    

Line 0.480 
Tidak 

berwarna 
    

Line 2.023 
Tidak 

berwarna 
    

 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

L1 

Line 2.547 Biru 

L3 

Line 4.387 Biru 

Line 3.358 Biru Line 1.773 Biru 

Line 2.450 Biru Line 1.393 Biru 

Line 3.571 Biru Line 1.729 Biru 

Line 2.325 Biru Line 1.407 Biru 

Line 2.859 Biru Line 5.802 Biru 

Line 4.639 Biru Line 1.041 Biru 

Line 1.869 Biru Line 8.785 Biru 

Line 1.715 Biru Line 0.604 Biru 
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Lampiran 19. Lanjutan 

Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik Kode 
sampel 

Karakteristik mikroplastik 

Bentuk Ukuran Warna Bentuk Ukuran Warna 

 

Line 1.928 Merah 

 

Line 1.009 Biru 

Line 2.432 Biru Line 1.380 Biru 

Line 1.314 Biru Line 1.696 Biru 

Line 1.225 Biru Line 8.794 Biru 

Line 1.076 Biru Line 6.337 Biru 

Line 1.813 Biru Line 0.604 Biru 

Line 1.494 Biru Line 1.350 Biru 

Line 1.098 Biru Line 4.868 Biru 

Line 1.138 Biru Line 3.438 Gradasi 

Line 4.065 Biru Line 2.854 
Tidak 

berwarna 

Line 4.672 
Tidak 

berwarna 
Line 5.673 Biru 

L2 

Line 1.990 Biru Line 3.380 Biru 

Line 2.414 Biru Line 1.717 Biru 

Line 0.461 Biru Line 3.244 Biru 

Line 1.027 Biru Line 2.140 Biru 

Line 1.089 Biru     

Line 1.259 Biru     

Line 2.091 Biru     

Line 1.269 Biru     

Line 1.366 Merah     

Line 3.272 Gradasi     

Line 3.588 Biru     

Line 5.394 Gradasi     

Line 3.360 Gradasi     

 

Lampiran 20. Kruskal-wallis test hubungan kelimpahan mikroplastik pada epibion 
dengan K. alvarezii 

Kruskal-Wallis Test 
Ranks 

 Sampel N Mean Rank 

Kelimpahan_MP Epibion rumput laut 1 4,00 

Rumput laut 5 3,40 

Total 6  
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Test Statisticsa,b 

 Kelimpahan_MP 

Chi-Square ,086 

df 1 

Asymp. Sig. ,770 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Sampel 

Lampiran 21. Kruskal-wallis test hubungan kelimpahan mikroplastik pada epibion 
dengan E. acoroides 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank 

Kelimpahan_MP Epibion lamun 1 12,00 

Lamun 11 6,00 

Total 12  

 

Test Statisticsa,b 

 Kelimpahan_MP 

Chi-Square 2,538 

df 1 

Asymp. Sig. ,111 

a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Sampel 

Lampiran 22. Welch's t-test kelimpahan mikroplastik pada K. alvarezii dan E. 
acoroides yang memiliki epibion 

ANOVA 

Kelimpahan mikroplastik   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1,586 1 1,586 1,986 ,179 

Within Groups 11,978 15 ,799   

Total 13,564 16    

 

Robust Tests of Equality of Means 

Kelimpahan mikroplastik   
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 Statistica df1 df2 Sig. 

Welch 4,104 1 14,684 ,061 

a. Asymptotically F distributed. 

 
Lampiran 23. Welch's t-test kelimpahan mikroplastik pada Lamun E.acoroides  
dengan dan tanpa epibion 

ANOVA 

Kelimpahan mikroplastik   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,468 1 ,468 ,555 ,463 

Within Groups 21,910 26 ,843   

Total 22,378 27    

 

Robust Tests of Equality of Means 

Kelimpahan mikroplastik   

 Statistica df1 df2 Sig. 

Welch ,522 1 20,834 ,478 

a. Asymptotically F distributed. 

 
Lampiran 24. Spearman correlation test hubungan kelimpahan mikroplastik pada 
air dengan K. alvarezii 

Correlations 

 Sampel 

Kelimpahan 

mikroplastik 

Spearman's rho Sampel Correlation Coefficient 1,000 -,845** 

Sig. (2-tailed) . ,008 

N 8 8 

Kelimpahan 

mikroplastik 

Correlation Coefficient -,845** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,008 . 

N 8 8 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Lampiran 25. Spearman correlation test hubungan kelimpahan mikroplastik pada 
air dengan E. acoroides 

Correlations 
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 Sampel 

Kelimpahan 

mikroplastik 

Spearman's rho Sampel Correlation Coefficient 1,000 -,513** 

Sig. (2-tailed) . ,003 

N 31 31 

Kelimpahan 

mikroplastik 

Correlation Coefficient -,513** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,003 . 

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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